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Sabilus Salikin (178): Proses Khataman Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah

Ditulis oleh Redaks pada Kamis, 11 Juni 2020

a

Proses khataman biasanya dilaksanakan oleh mursyid atau wakil (khalifah) dalam
posisi duduk berjamaah setengah lingkaran atau ber baris sebagaimana shaf-shaf
jamaah salat. Setelah itu lantas mulai membaca ber bagai bacaan.

Menurut KH. Ramli Tamim dalam kitabnya Tsamrah al-Fikriyah halaman 26, proses
khataman sebagai berikut:

1. Hadiah al-Fatihah kepada Nabi saw, beserta keluarga dan sahabatnya

2. Hadiah al-Fatihah untuk para nabi dan rasul, para malaikat mugarrabin, para
syuhada’, para shalihin, setiap keluarga, setiap sahabat, dan kepada arwah bapak
kita Adam a.s, dan ibu kita Hawa, dan semua keturunan dan keduanya sampai hari
Kiamat.

3. Hadiah a-Fatihah untuk paraKhulafa ar-Rasyidin (Abu Bakar al-Shiddig, Umar,
Utsman, Ali r.a.) semua sahabat awal dan akhir, paratabi’in, tabi’it tabi’in, dan
semua yang mengikuti kebaikan mereka sampal hari kiamat.

4. Hadiah a-Fatihah untuk para Imam Mujtahid dan para pengikutnya, para ulama
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dan pembimbing, paragari’, para mukhlisin, paraimam Hadis, mufassir, semua
tokoh-tokoh sufi yang ahli tarekat, parawali baik laki-laki maupun perempuan.
Kaum muslimin dan muslimat di seluruh penjuru dunia.

5. Hadiah a-Fatihah untuk para Syaikh Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah,
khususnya Sulthan al-Auliya’ Syaikh Abdul Qéadir al-Jilani, Abu Qasim al-Junaidi,
Sirri Sagathi Ma ruf ibn Fairuz al-Karkhi, Habib al-Ajami, Hasan a-Basri, Syaikh
Ja far Shadiqg, Abu Yazid al-Busthami, Y usuf al-Hamdani, Burhanuddin al-
Naqgsyabandi, al-Sirhindi, berikut nenek moyang dan keturunan mereka, silsilah
mereka dan orang yang mengambil ilmu dari mereka.

6. Hadiah al-Fatihah kepada orang tua kita dan syaikh-syaikh kita, keluarga kita yang
telah mati, orang yang berbuat baik kepada kita, dan orang yang mempunyai hak
dari kita, orang yang mewasiati kita, dan orang yang kitawasiati, serta orang yang
mendo’ akan baik kepada kita.

7. Hadiah al-Fatihah kepada semua mukminin-mukminat, muslimin-muslimat yang
masih hidup maupun yang sudah mati di belahan barat maupun di belahan timur,
Di belahan kanan dan kiri dunia, dan semua penjuru dunia, semua keturunan Nabi
Adam a.s, sampai kiamat.

Bacajuga: Sabilus Salikin (16): Suluk dalam Pandangan Ibnu Taimiyah

Kemudian secara bersama-sama membaca bacaan sebagai berikut;
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9. Fatihah kepada imam Khawajikanlx
10. Fatihah kepada syaikh Abdul Qodir al-Jilani 1x

11. Fatihah kepada syaikh Abdul Qodir a-Jilani 1x
12. Fatihah kepadaimam al-Quthub syaikh Ahmad al-Farlq al-Sarhandi 1x

Bacajuga: Sabilus Salikin (50): Sejarah Perkembangan Tarekat Junaidiyah

Kemudian berhenti sgienak dengan rasa tunduk kepada Allah Swt. dengan memohon
ampunan, keselamatan, kesehatan serta ketetapan iman di dunia dan akhirat, dan memohon
dimudahkan memperoleh rezeki yang halal dengan merendahkan diri dari semua makhluk
maksudnya tidak merasa mempunyai kelebihan dibandingkan orang lain. Dengan
membaca doa:

PDXXVDVD XXXV DXXXXX0D7707 0 DXXYX? DXXXXV2XXVX0? Y0077 Y2077 7?
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14. Fatihah kepada nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabat sebanyak 1x
15. Doa khushushiyah (khatam)

PDXXVDVD DXV DXXVXXIVV D0 DXXXVXIVXV DI D0VXVIV 0D Y00 D007 077077777 777

Bacajuga: Syabakah dari Bashrah

Kemudian bersalaman dengan para jamaah yang hadir, dimulai dari syaikh (guru
mursyid). Khataman tarekat ini dapat dilakukan secara sendirian (munfaridan) atau
bersama-sama dengan orang banyak (jamaah), waktunya tidak ditentukan (bisa siang atau
malam), tapi yang resmi dari mursyid dilaksanakan setelah salat asar.

Demikian prosesi khataman yang merupakan paket-paket zikir. Paket zikir tersbut
merupakan perhatian terhadap pembacaan Al-Qur’ an yang mengikat diri dengan berbagai
zikir sunnah dan doa-doa ma’ tsur dan Hadis—Hadis yang shahih.
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